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Inna Ma’al ‘Usri Yusroo
“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”

“If you only do what you can do, you will never be more than you are now”
(Syifu-Kunfu Panda)
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ABSTRAK

Ayu Vitrian Ningsi

4011311019

PERTANGGUNGJAWABAN AYAH KANDUNG DALAM MEMBERIKAN
BIAYA HADHONAH SETELAH TERJADINYA PERCERAIAN

DI KECAMATAN TANJUNGPANDAN

Skripsi Fakultas Hukum 2017

Kata Kunci: Responsibility, Hadhonah, Divorce

Pelaksanaan tanggung jawab ayah kandung dalam memberikan biaya hadhonah
setelah perceraian merupakan cara untuk pemenuhan hak-hak anak, agar pola
tumbuh kembang anak dapat berjalan dengan lebih baik. Berakhirnya hubungan
hukum antara mantan suami dan mantan istri akibat perceraian tidak serta merta
membuat putusnya hubungan hukum antara orang tua dan anak, sehingga sudah
seharusnya orang tua khususnya ayah kandung melaksanakan kewajibannya
semata-mata demi kepentingan anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui implementasi pertanggungjawaban ayah kandung dalam memberikan
biaya hadhonah setelah terjadinya perceraian di Tanjungpandan dan untuk
mengetahui upaya apa saja yang dapat dilakukan oleh mantan istri (ibu kandung)
dalam meminta pertanggungjawaban mantan suami (ayah kandung) untuk
melaksanakan kewajibannya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis
empiris dengan menggunakan metode pendekatan peraturan perundang-undangan.
Hasil yang penulis dapatkan dari penelitian ini adalah implementasi
pertanggungjawaban ayah kandung dalam memberikan biaya hadhonah di
Tanjungpandan belum diterapkan dikarenakan faktor ekonomi dan tingkat
kesadaran hukum yang lemah di masyarakat, selain itu setelah melakukan
wawancara dengan para penegak hukum maka terdapat 4 (empat) upaya yang
dapat dilakukan oleh mantan istri untuk meminta pertanggungjawaban mantan
suami dalam memberikan biaya hadhonah, salah satunya dengan menyelesaikan
secara kekeluargaan, mengajukan gugatan di Pengadilan Agama, mengajukan
gugatan di Pengadilan Negeri dan eksekusi putusan pengadilan.
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ABSTRACT

Ayu Vitrian Ningsi

4011311019

THE BIOLOGICAL FATHER RESPONSIBILITY IN GIVING HADHONAH
COST AFTER DIVORCE AT TANJUNGPANDAN

Thesis Faculty Of Law 2017

Keywords: Tanggung Jawab, Hadhonah, Perceraian

The implementation of biological father responbility in giving hadhonah cost after
divorce is a way to fulfill children rights, in order that the pattern of growth and
development of children  can run better. The end of the legal relationship between
ex-husband and ex-wife due to a divorce does not immediately make breaking the
legal relationship between parents and children, so it should be the parents,
especially biological father to carry out his obligations solely for the sake of
children. Th purpose of this research is to know the implementation of biological
fahter responsibility in giving hadhonah cost after divorce in Tanjungpandanand
to know what efforts that can be done by ex-wife (biological mother) in asking for
ex-husband’s responsibility (biological father) to carry out his obligations. This
was descriptive quantitative research by using juridical emperical approach
method. The result that the authors obtained from this study is the implementation
of biological fahter responsibility in giving hadhonah  cost in Tanjungpandan has
not implemented yet, it is caused by economic factors and a low level of legal
awareness in the society, other than that after conductingan interview with law
enforcer then there are 4 (four) afforts that can be made by ex-wife to ask for
responsibility to the ex-husband in giving hadhonah cost, i.e. by solving the
problem in a family atmosphere, purposing a lawsuit in the Religious Courts,
purposing lawsuit at the District Court and axecution of court decision.
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